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ABSTRAK 

Dalam pengujian alat pemanas ruangan berbahan besi persegi dengan tiga 

model isolasi cerobong serta menghitung laju perpindahan panas pada pemanas 

ruangan mini portable dengan menggunakan bahan bakar parafin yang mana 

media bahan bakar ini ramah lingkungan juga tidak menimbulkan banyak asap 

seperti pada media bahan bakar kayu yang mana jika di bakar akan menimbulkan 

asap yang banyak. Perancangan alat ini untuk mengkaji lebih dalam tentang 

tingkat laju perpindahan panas secara konduksi yang mungkin terjadi dalam 

pemanas ruangan mini portable ke ruangan sekitar dengan tiga tipe cerobong. 

Pertama pipa cerobong tidak di isolasi, yang kedua pipa cerobong di isolasi 

dengan alumunium foil dan yang ketiga di isolasi dengan glass wool ditambah 

alumunium foil.  Hasil temperatur tertinggi terjadi pada penggunaan alat pemanas 

ruangan mini portable dengan cerobong menggunakan alumunium foil yaitu 

sebesar 32,5˚C dengan persentase 34,24% meningkat lebih kurang 1% dengan 

pengujian tanpa diisolasi maupun menggunakan isolasi glass wool dan alumunium 

foil. Berarti pengujian dengan penggunaan isolasi alumunium foil mampu 

meningkatkan temperatur udara sekitar. Kondisi tersebut menyebabkan sentuhan 

area panas dengan cerobong menggunakan alumunium foil semakin luas, sehingga 

penyerapan enargi juga meningkat. Sebaliknya cerobong dengan menggunakan 

glass wool dan almunium foil, kalor dari pembakaran tidak dilepaskan keluar dan 

tersimpan pada glass wool. 

 

Kata kunci: Pemanas ruangan mini portable,  perpindahan panas, isolasi, glass 

wool, almunium foil 

 

 

 

  



 
  

ABSTRACT 

In testing space heaters made of square iron with three models of chimney 

insulation and calculating the rate of heat transfer in portable mini space heaters 

using paraffin fuel, which is an environmentally friendly fuel medium, it also does 

not cause as much smoke as wood fuel media, which if burning will produce a lot 

of smoke. The design of this tool is to study more deeply about the rate of heat 

transfer by conduction that may occur in a portable mini space heater to the 

surrounding room with three types of chimneys. First the chimney pipe is not 

isolated, the second is the chimney pipe insulated with aluminum foil and the third 

is insulated with glass wool plus aluminum foil. The highest temperature results 

occurred in the use of a portable mini room heater with a chimney using 

aluminum foil, namely 32.5˚C with a percentage of 34.24%, an increase of 

approximately 1% by testing without isolation or using glass wool insulation and 

aluminum foil. This means that testing with the use of aluminum foil insulation 

can increase the ambient air temperature. These conditions cause the contact of 

the hot area with the chimney using aluminum foil to become wider, so that 

energy absorption also increases. On the other hand, using glass wool and 

aluminum foil for a chimney, the heat from combustion is not released and is 

stored in the glass wool. 

 

Keywords: Portable mini room heater, heat transfer, insulation, glass wool, 

aluminum foil 

 

  



 
  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam kehidupan sehari-hari, suhu merupakan ukuran mengenai 

panas atau dinginnya suatu zat atau benda. Suatu bentuk energi akan 

mempunyai daya guna, jika energi tersebut menjadi bentuk energi lain 

yang mempermudah pemakainnya. Keberhasilan rekayasa perubahan suatu 

bentuk energi ke bentuk energi lainnya sangat ditentukan oleh modifikasi 

alat energi yang diterapkan. 

Penggunaan pemanas ruangan biasanya digunakan pada sebuah 

ruangan yang membutuhkan temperatur terjaga. Terjaga dalam arti stabil, 

tidak mudah berubah-ubah untuk menjaga kehangatan benda atau objek 

yang ada di dalam. Pemanfaatan penghangat ruangan cukup banyak 

Sebagai kontrol temperatur, diperlukan sebuah rentang perubahan suhu 

yang cukup sensitif. Apabila dengan memakai penghangat modern saat ini, 

maka memerlukan daya listrik yang besar dan panas yang dihasilkan 

cenderung tinggi karena panas yang tersimpan di ruangan dan penghangat 

tersebut masih mengeluarkan udara panas kembali. Setiap suhu diruangan 

dan ditambah suhu luar ruangan dapat mempengaruhi suhu yang ada di 

dalam ruangan.  

Atas dasar prinsip ekonomi dan efektifitas, alat penukar kalor 

mengalami perkembangan baik jenis maupun ukurannya. Perkembangan 



 
  

ini bertujuan untuk mendapatkan koefisien perpindahan kalor dan 

efektifitas yang lebih tinggi. Alat penukar kalor didesain sedemikian rupa 

agar dapat melakukan pertukaran energi secara optimal dan lebih 

ekonomis, dengan meminimalkan luas permukaan dan kondisi operasi 

yang efektif serta kontruksi yang kokoh. Dewasa ini sudah banyak alat 

pemanas ruangan dengan berbagai kecangihan dengan perancangan yang 

berbeda beda pula.  

Saat ini berbagai jenis alat pemanas dengan menggunakan energi 

listrik mudah dijumpai di pasaran akan tetapi tergolong barang yang mahal 

dan membutuhkan daya yang besar, ada juga pemanas ruangan 

menggunakan kayu  dengan kekurangan asap yang ditimbulkan banyak 

dan bisa mengganggu pernapasan, namun belum ada  dijumpai pemanas 

ruangan dengan model manual atau menggunakan tungku besi dengan 

menggunakan bahan bakar parafin. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

merancang sebuah alat pemanas ruangan dengan tiga model isolasi 

cerobong untuk menahan panas agar tidak keluar lingkungan dengan 

harapan aplikasi alat ini cocok untuk peternakan ayam dikala musim 

hujan. Serta menghitung laju perpindahan panas pada pemanas ruangan 

mini portable dengan menggunakan bahan bakar parafin yang mana 

media bahan bakar ini  tidak menimbulkan banyak asap seperti pada media 

bahan bakar kayu yang mana jika di bakar akan menimbulkan asap yang 

banyak. 

  



 
  

Dari permasalahan yang ada di atas penulis melakukan penelitian 

dengan mengambil judul: Perhitungan Laju Perpindahan Panas Pada 

Pemanas Ruangan Mini Portable Dengan Menggunakan Bahan Bakar 

Parafin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana hasil perbandingan panas  cerobong pada suhu sekitar 

dengan menggunakan alat pemanas ruangan mini portable 

menggunakan tiga model isolasi pada cerobong ? 

2. Bagaimana mengetahui perpindahan panas pada pemanas ruangan mini 

portable dengan menggunakan jumlah bahan bakar parafin yang 

berbeda? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Perancangan peralatan ini difokuskan pada alat pemanas ruangan 

mini portable. 

Adapun pembatasan masalah ini yaitu : 

1. Faktor  panas terhadap sekeliling bahan uji dihitung. 

2. Perhitungan hanya meliputi perhitungan pada laju perpindahan panas 

pada bahan uji dan faktor perpindahan panas terhadap lingkungan 

sekitar. 



 
  

3. Kalor diasumsikan mengalir sepanjang bahan uji dan tidak ada kerugian 

kalor. 

4. Analisa hanya mencakup perubahan suhu, tidak ekspansi muai dan 

dianggap tidak ada pemuaian. 

5. Tempat pemanas bukan dicerobong tapi untuk sekedar penampung 

panas dan tidak keluar lingkungan dengan diisolasi. 

6. Temperatur didalam cerobong tidak dihitung.  

 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 Maksud dan tujuan pada penelitian ini adalah agar : 

1. Mendapatkan perbandingan peningkatan suhu ruangan dengan 

menggunakan tiga model isolasi cerobong dengan jumlah parafin yang 

ditentukan. 

2. Mengetahui laju perpindahan panas pada pemanas ruangan mini 

portable dengan jumlah parafin yang ditentukan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat atau kegunaan 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan dengan penelitian ini bisa menjadi alat pemanas 

ruangan mini sederhana tanpa listrik yang digunakan 

masyarakat di masa depan.  

  



 
  

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung bagi peneliti tentang 

Perancangan Alat Dan Perhitungan Laju Perpindahan Panas Pada Pemanas 

Ruangan Mini Portable 
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